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SAMBUTAN

P‘?ﬂama-mma marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Tuhan yang Maha Esa yang
“flah melimpahkan berbagai kenikmatan kepada kita sekalian. Salah satu nikmat yang sekarang
kita rasakan adalah nikmat kesehatan sehingga kita dapat menyelenggarakan kegiatan seminar
nasional ini,

Selanjutnya perkenankan saya menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih
kepada Ketua Panitia beserta seluruh jajaran kepanitiaan Kongres Asosiasi Prodi Pendidikan
Sendratasik Indonesia (AP2SENI) yang telah mempersiapkan terselenggaranya Seminar
Nasional ini. Hal ini perlu saya sampaikan, mengingat saat ini Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Man;do (UNIMA) khususnya Program Studi Sendratasik sedang bekerja
keras untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas Program Studi sehingga
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan yang diharapkan. Kualitas di
atas adalah kualitas yang berimbang dalam seluruh bidang Tri Darma i’erguruan Tinggi,
dengan tetap mengedepankan karakter mulia dalam melaksanakannya.

Seminar Nasional dengan tema “Penguatan Kompetensi Guru Pendidikan Seni” tentu
saja akan sangat bermanfaat bagi pengembangan kompetensi guru pendidikan seni, khususnya
di bidang scni drama, tari dan musik (sendratasik) di masa yang akan datang. Pengembangan
dalam hal ini tidak hanya dalam hal penguasaan materi tetapi mencakup seluruh aspek yang
berkaitan dengan pembelajaran seni. Seminar Nasional ini harus mampu mempertajam
wawasan serta menjadi inspirasi bagi para peneliti dalam upaya penguatan kompetensi guru
pendidikan seni.

Akhimya, saya mengucapkan terima kasih atas pertisipasiya dalam seminar yang
diselenggarakan oleh Program Studi Pendidikan Sendratasik FBS UNIMA bekerjasama
dengan Asosiasi Prodi Pendidikan Sendratasik Indonesia (AP2SENI), dengan harapan semoga

dapat memberikan pencerahan bagi kita khususnya yang selalu terlibat dalam penelitian dan

pembelajaran seni.

Dckan

Fakultas Bahasa dan Seni, UNIMA
Dr. Donal M. Ratu, M.Hum

NIP. 197308162003121003
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KATA PENGANTAR
Berbagai upaya peningkatan kompetensi Dosen telah dikembangkan sejak lama,
dengan tujuan untuk mengembangkan kualitas Program Studi di Perguruan Tinggi sehingga
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan yang diharapkan.
Demikian halnya dengan Prodi Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik dj seluruh
LPTK dan beberapa Perguruan Tinggi lain yang ada di Indonesia, selalu berupaya
mengembangkan dan meningkatkan kualitas secara berkelanjutan.  Secara bersama-sama
Program studi sejenis menyepakati beberapa program yang menggambarkan kerjasama yang
tergabung dalam Asosiasi Prodi Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik (AP2SENI) . yang.
mana pada Kongres AP2SENT ke-I1 menyelenggarakan Seminar Nasional dan menghasilkan
Prosiding dengan tema “Penguatan Kompetensi Guru Pendidikan Sendratasik”. Prosiding ini
memuat berbagai aspek yang terkait dengan upaya-upaya untuk meningkatkan kompetensi
guru pcndldlkan seni, khususnya Guru Seni drama, tari, dan musik.
Akhir kata semoga prosiding ini dapat mempertajam wawasan, mempertegas arah
dalam upaya penguatan guru pendidikan seni (Sendratasik), serta dapat menjadi inspirasi dalam

kegiatan Tridarma yang dilakukan oleh Dosen dalam pengembangan keilmuan, serta inspirasi

bagi mahasiswa dalam penyelesain tugas akhir.

Manado, April 2017
Ketua Umum AP2SENI

d

Dr. Elindra Yetti., M.Pd
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KONSISTENSI MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIF LEARNING
GURU SENI BUDAYA DI KOTA BANDAR LAMPUNG

FITRI DARYANTI
Dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni
Program Studi Pendidikan Seni Tari, Universitas Lampung

Email: vtri_daryanti@yahoo.com

ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengkaji konsistensi model pembelajaran cooperatif learning guru di sekolah. Penelitian ini
merupakan penelitian survei, analisis datanya dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Sebagai
indikator keberhasilan penelitian ini adalah dengan melihat persentase kesesuaian penerapan model pembelajaran
kooperatif yang dilaksanakan oleh guru seni budaya pada saat pembelajaran berlangsung. Populasi penelitian
adalah siswa SMP di Kota Bandar Lampung, sampel menggunakan claster randown sampling, diperoleh jumlah
sampel 120 siswa SMP di Kota Bandar Lampung. Penelitian menggunakan metode survey diskriptif, data
diperoleh melalui penyebaran angket dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase konsistens.i
model pembelajaran rata-rata 2,85%, konsistensi kadang-kadang 30,25%, tidak konsisten 66,9%. Data hasil
penelitian berdampak pada eksistensi guru seni budaya pada konteks pemahaman kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional. Dengan demikian, kesesuaian model pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan apa
yang direncanakan sangat dibutuhkan dalam pembelajaran, sehingga guru dapat dikatakan konsisten. Hasil
penelitian ini menjadi rujukan dalam melakukan perbaikan pada penelitian selanjutnya guna memperoleh
eksistensi guru seni budaya dalam pembelajaran di sekolah.

Kata Kunci: Konsistensi Mengajar Guru, Pembelajaran Seni Budaya. Model cooperatif Learning, Wawancara,
Metode Diskriptif.

PENDAHULUAN :
Kunci keberhasilan dari sebuah proses pembelajaran terletak pada guru, kompetensi

dan konsistensi guru sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran untuk merciptakan
pembelajaran yang efektif sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Guru sebagai pendidik
harus mampu mewujudkan harapan peserta didik dalam mendapatkan layanan pendidikan yang
berkualitas, melalui proses pembelajaran guru mampu mengembangkan potensi yang dimiliki
oleh peserta didik menjadi kompetensi.

Hal ini juga telah dipaparkan dalam Undang Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 28,
dikemukakan bahwa “pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional.” Hal ini seperti pernyataan Tilaar (2011) yang mengatakan bahwa
untuk menciptakan keberhasilan dalam pendidikan bukan pada perubahan kurikulum, akan
tetapi pada peningkatan kualitas guru. Dari pernyataan tersebut guru merupakan orang yang
berperan penting untuk menciptakan suber daya manusia yang berkualitas, baik secara

akademik, skill (keahlian), kematangan emosional, etika, moral dan spiritual melalui proses

belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.
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Guru adalah sebuah profesi yang mulia, profesi guru di semua Neg rmakp,
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strategis  karena  mengemban  tugas sejati bagi proses memanusikan, me l\an,

an, dan membentuk Karakter anak bangsa. Di Indonesia guru diakui sebaga;

membudayak
undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guny

profesi, hal ini didukung dengan lahimya Undang-
dan Dosen, yang menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
dan pendidikan menengah. Jika

didik pada jalur pendidikan formal yaitu pendidikan dasar,
kemampuan profesional ini sudah terpenuhi oleh guru dengan baik, munculah guru yang
berkualitas secara profesi, atau yang biasa disebut dengan guru profesional.

odel pembelajaran yang inovatif dan tepat. sesuai dengzan

tuk diterapkan di kelas. Model pembelajaran yang

Guru harus bisa memilih m

karakteristik materi pembelajaran un
dimaksud adalah yang bisa meningkatkan kemampuan akademik (kognitif, afektif dan

psikomotor), menanamkan moralitas kepada siswa serta mampu menciptakan semangat dan
rasa senang dalam belajar sehingga akan berdampak pada motivasi dan hasil belajar untuk
berprestasi yang lebih bagus. Pendidikan sejatinya adalah mendidik anak menjadi anak yang
memiliki prilaku yang baik, tidak hanya memberikan pengetahuan semata, kurikulum bukan
penentu keberhasilan pendidikan tapi guru merupakan aktor utama dalam pembelajaran dan
penentu bagi kualitas pendidikan. '

Pendidikan seni budaya merupakan bagian dari pendidikan berbasis budaya masyarakat
dan sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah yang memiliki keunikan dibandingkan dengan
mata pelajaran lainnya, melalui pendidikan seni diharapkan juga untk mendukung dalam
mencapai tujuan pendidikan nasional.

Mata pelajaran seni budaya merupakan mata pelajaran yang sudah masuk dalam
kurikulum di sekolah, namun keberadaan mata pelajaran seni budaya masih dianggap sebelah
mata oleh sebagian guru dan siswa karena merasa tidak masuk dalam kategori Ujian Nasional.
Selain itu mata pelajaran seni budaya dianggap mudah dan dapat diajarkan oleh siapa saja
terlihat dari latarbelakang pendidikan guru yang mengajarkan mata pelajaran seni budaya di
sekolah bukan dari pendidikan seni melainkan pernah belajar tari, musik, atau memiliki hobi
di bidang seni.

Berdasarkan laporan hasil penelitian (Daryanti, 2015) menunjukan bahwa 20% guru
seni budaya SMP yang ada di Bandar Lampung merupakan lulusan dari pendidikan seni,

sedangkan 80% lainnya tidak berlatarbelakang pendidikan seni, Temuan dari penelitian

tersebut menunjukkan bahwa latarbelakang pendidikan gIg ag 1 ¢ - ;o
o . - n f
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kompetensi yang dimiliki oleh guru seni budaya, baik kompetensi pedagogik maupun
kompetensi profesional. Kedua kompetensi ini kurang dipahami oleh guru-guru tersebut.

Pada dasarnya untuk menjadi guru seni budaya dibutuhkan guru yang memiliki
kompeten dibidangnya karena materi seni budaya yang diajarkan bukan hanya sebatas
kemampuan teoritis semata, akan tetapi guru juga harus mampu mengajarkan secara praktik
serta dapat menanamkan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam sebuah karya seni dalam
proses pembelajarannya.

Guru juga dituntut harus aktif, kreatif dan inovatif, mampu menciptakan suasana yang
menyenangkan dalam pembelajaran seni budaya, tentunya dengan memilih model
pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan observasi di Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang ada di Kota Bandar
Lampung, beberapa guru seni budaya menggunakan model cooperatif learning seperti Jigsaw,
TGT, dan SAVI Namun, penerapan model cooperatif learning di sekolah tidak dibarengi
dengan tumbuhnya minat dan prestasi siswa untuk mempelajari materi seni budaya. Rata-rata
siswa masih kurang bersemangat untuk mengikuti kegiatan baik secara teori maupun praktik.
Siswa cenderung diam (pasif), kurang aktif dalam bertanya maupun dalam menjawab
pertanyaan dalam proses belajar mengajar, hanya beberapa siswa saja yang memperhatikan
guru. Kondisi ini membuat guru seni budaya berusaha memperbaiki proses pembelajaran salah
satunya dengan merencanakan penggunaan model pembelajaran kooperatif.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
konsistensi penerapan model cooperatif learning pada mata pelajaran seni budaya SMP di Kota
Bandar Lampung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kekonsistensian guru

seni budaya dalam melaksanakan model pembelajaran tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelititian ini menggunakan penelitian pendekatan deskriptif-kualitatif yaitu
penelitian yang didasarkan pada penggambaran fenomena atau kejadian yang ditangkap oleh
peneliti dengan menyertakan fakta-fakta yang ada. Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.

Penelitian ini dilakukan di SMPN 11 Bandar Lampung. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian survei. Penelitian survei adalah suatu penelitian yang
mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan
data yang pokok, penelitian survei lazim dilakukan dalam penelitian kualitatif. Data diperoleh

melalui penyebaran angket/kuisioner dan wawancara dengan tujuan melihat kekonsistensian

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Sominar Naslonal Pendidiban Seal dalam rangha Rougres APZSEN] 4 2 -

model pembelajaran kooperatif yang diterapkan oleh guru. Angket/ kuisioner terdiri darj |

delapan item, tiap item ditampilkan dalam bentuk verbal, gambar dan tabel. Pertanyaan

meliputi langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif yang diterapkan guru pada

materi seni budaya.

Pengkategorian  konsistensi model cooperatif learning merujuk pada:  guru
dikategorikan tidak konsisten jika lebih dari tiga langkah uji konsisten tidak dilaksanakan dan
guru dikategorikan kadang-kadang jika lebih satu langkah tidak dilaksanakan. Dikatakan
konsisten jika semua langkah dilaksanakan dan diberikan secara konsisten dan benar. Data
penelitian diperoleh dari tiga kelas dengan jumlah sampel berturut-turut: kelas X IPA 1
sebanyak 40 siswa; X IPA 11 40 siswa, dan X IPA 111 sebanyak 40 Siswa.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu Observasi, Wawancara,
Dokumentasi. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Lembar
Observasi, Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran, Lembar Pengamatan Aktivitas
guru, Pedoman Wawancara dan Pedoman Dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu pengumpulan data berupa kata-kata bukan dalam

bentuk angka-angka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Cooperatif Learning

Cooperative Learning adalah model pembelajaran dengan setting kelompok-kelompok
kecil dengan memperhatikan keberagaman anggota kelompok sebagai wadah siswa untuk
bekerjasama dan memecahkan suatu masalah melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya,
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada
waktu yang bersamaan dan ia menjadi narasumber bagi teman yang lain. Dalam satu kelompok
anggotanya harus heterogen artinya tingkat kemampuannya beragam, dimaksudkan agar dapat
terjadi sharing. Ada pembagian tugas sesuai kemampuan. Ini akan memudahkan guru untuk
mengevaluasi, sehingga terdeteksi nilai individu dan nilai kelompok. Nilai kelompok adalah
nilai akhir proyek (tugas), sedangkan nilai individu adalah nilai berdasarkan kontribusi masing-
masing siswa. Oleh karenanya ada hasil yang harus dicapai oleh tiap-tiap kelompok dalam satu
satuan waktu, dapat berupa laporan maupun presentasi hasil.

Kemampuan siswa di kelas kurang lebih sama, seandainya ada perbedaan tidaklah
terlalu mencolok. Saat ini, meskipun bahan pelajaran dapat dengan mudah diakses lewat
internet namun minat siswa untuk menggali informasi dari internet ternyata belum cukup

signifikan. Informasi tentang materi sebagian besar masih dari guru, Untuk itu kreativitas guru

i
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masih diperlukan, bahkan jadi sumber inspirasi. Untuk itu sebelum proses kegiatan belajar,
guru tetap harus memberikan apersepsi lebih dahulu dan menjelaskan tentang materi hari itu
secara garis besar. Peran guru sebagai fasilitator yaitu tidak bisa lepas tanggungjawab
membiarkan siswanya berjuang sendirian mencari konsep materi pelajaran. Guru juga harus
menjadi sumber referensi, bahkan harus mampu menyebutkan dimana sumber-sumber belajar
yang bisa digali untuk melengkapi informasinya.

Menurut Slavin (1994) pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan
secara berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan kelompok-kelompok kecil yang terdiri
dari 2-5 orang untuk memahami konsep yang difasilitasi oleh guru.

Adapun langkah-langkah model pembelajaran koopertif dibagi dalam beberapa langkah
dengan urutan indikator yaitu: menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, menyajikan
informasi, mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar, membimbing
kelompok belajar, evaluasi, dan memberikan penghargaan. Untuk pengelolaan kelas menurut
model cooperative learning dijabarkan menjadi pengelompokan, semangat gotong royong, dan
penataan kelas. Dalam model pembelajaran cooperative learning terdapat tiga model evaluasi,

yaitu: model evaluasi kompetisi, evaluasi individual, dan evaluasi cooperative learning.

Tabel I. Langkah-langkah pembelajaran cooperative learning dapat dituliskan dalam sebagai

berikut:
Langkah Indikator Tingkah Laku Guru '
1 Menyampaikan tujuan danGuru menyam-paikan tujuan pembelajaran d
memotivasi siswa. mengkomunikasikan kompetensi dasar yan
lakan dicapai serta memotivasi siswa.
2 [Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepada siswa
3 Mengorgani-sasikan siswdGuru menginfor-masikan pengelompokan siswa

ke dalam  kelompok;
kelompok belajar

4 Membimbing kelompok  [Guru memotivasi serta mem-fasilitasi kerja
belajar siswa dalam kelompok-kelompok belajar
5 Evaluasi Guru meng-evaluasi hasil belajar tentang
mater1 pem-belajaran yang telah dilaksana-kan
6 Memberikan Guru memberi penghargaan hasil belajar
Penghargaan individual dan_k_e}gmgok.

Langkah pembelajaran kooperatif dalam tabel di atas merupakan langkah-langkah yang
dibuat dan direncanakan oleh guru yang terdapat dalam RPP,

Penerapan model pembelajaran kooperatif dimulai dengan guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yaitu pada penelitian ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada bidang

seni tari yaitu tari melinting. Guru menjelaskan tentang tari melinting dan memberikan contoh

ragam gerak' yang terdapat dari tari melinting untuk dipelajari oleh siswa.
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Gambar 1. Guru sedang memberikan penjelasan tentang tari melinting dan memberikan
contoh salah satu gerak tarinya.

Selanjutnya guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok, memberikan beberapa
materi ragam gerak tari, kemudian memberi tugas kepada siswa untuk berlatih bersama

kelompoknya.

Gambar 2. Siswa berlatih bersama kelompoknya.
Konsistensi Model Cooperatif Learning
Berdasarkan sebaran angket yang diberikan kepada siswa, hasil persentase konsistensi

penerapan model pembelajaran kooperatif yang diterapkan oleh guru.
Tabel 2. Angket siswa

No Indikator yang diamati Jawaban
Siswa
- - K | KK | TK

1s Guru menyam-paikan  tujuan pembelajaran  dan v \]
mengkomunikasikan kompetensi dasar yang akan dicapai
serta memotivasi siswa.

2. Guru menyajikan informasi kepada siswa 7

i & Guru menginfor-masikan pengelompokan siswa J

4. Guru memotivasi serta memfasilitasi kerja siswa dalam v
kelompok-kelompok belajar

5. Guru mengevaluasi hasil belajar tentang  materi v
pembelajaran yang telah dilaksanakan

6. Guru memberi penghargaan v

Analisis kajian terhadap jawaban yang diberikan disajikan pada tabe] ¢; bawah ini
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Tabel 3. Hasil presentase indikator konsistensi model pembelajaran kooperatif.

Indikator Kelas Kelas Kelas
konsistensi  X.I X1 XU

Konsisten 2,85 2,85 2,85
Kadang- 30,25 30,25 30,25
kadang

Tidak 66,9 669 66,9
konsisten '

Hasil penelitian ini meliputi hasil dari wawancara dan hasil dari kuesioner (angket)
pada saat pembelajaran berlangsung yakni: setelah dianalisis dari jawaban siswa, hasil yang
diperoleh tingkat konsistensi model pembelajaran kooperatif pada guru seni budaya, diperoleh
rata-rata konsistensi 2,85%, konsistensi kadang-kadang 30,25%, tidak konsisten 66,9%. Tidak
konsistennya guru dalam melaksanakan model cooperatif learning diakibatkan karena pada
saat proses pembelajaran berlangsung, guru tidak melaksanakan beberapa aspek yang sudah
tertera dalam instrumen yakni; tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, tidak memberi
kesempatan pada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi, guru tidak memberi evaluasi,

guru tidak memberikan apresiasi atau penghargaan terhadap siswa.

Grafik 1. Menunjukan presentase konsistensi model cooperatif learning.
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Grafik presentase konsistensi model pembelajaran kooperatif tersebut menunjukan
bahwa tingkat konsistensi guru masih sangat rendah, jawaban siswa yang menyatakan guru
tidak konsisten lebih dari 50%.

Berdasarkan hasil lembar pengamatan saat guru melaksanakan pembelajaran
10del kooperatif guru terkesan monoton, kaku, kurang memiliki kreativitas

menggunakan n

dalam mengajar, guru kurang memberikan motivasi dan apresiasi kepada siswa.
2
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Data hasil penelitian ini berdampak pada tidak konsistennya guru seni budaya dala,
menerapkan model pembelajaran kooperatif. Kekonsistensian model pembelajaran Yang
diterapkan guru akan berdampak pada sikap dan minat siswa dalam memahami materi yang
diberikan guru,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa konsistensi
penerapan model cooperatif learning mata pelajaran seni budaya di SMPN 11 Bandar
Lampung, mencapai nilai persentase rata-rata tidak konsistensi sebesar 66,9%.

Dari hasil penelitian tersebut terlihat bahwa guru seni budaya yang menggunakan '
model pembelajaran kooperatif kurang konsisten terhadap apa yang telah direncanakan,
sehingga berdampak pada proses pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran
dibutuhkan kekonsistenan guru dalam menerapkan model pembelajaran.

Kondisi ini dikategorikan bahwa pembelajaran seni budaya di sekolah sangat |/
membutuhkan guru seni yang profesional, guru harus memiliki kompetensi pedagogik maupun
kompetensi profesional, artinya semua guru seni budaya di Bandar Lampung yang ada di SMP
yang sebagian besar tidak berlatarbelakang pendidikan pendidikan seni, perlu mendapat
pelatihan/pembekalan baik secara teori maupun praktik agar dalam pembelajaran sesuai

dengan tuntutan kurikulum dan tercapainya tujuan nasional. : ’
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